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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tradisi manjopuk laki ndak pulang
sebagai upaya penyelesaian konflik rumah tangga melalui pendekatan Is/ah dalam
perspektif maslahah di masyarakat Gurun Harau Lima Puluh Kota. Metode yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
deskriptif, menggambarkan praktik tradisi ini berdasarkan data yang diperoleh
dari wawancara dengan 11 informan, serta sumber buku, jurnal, dan literatur
terkait. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi manjopuk laki ndak
pulang Dberfungsi sebagai mekanisme rekonsiliasi dalam rumah tangga,
mengedepankan dialog serta nilai-nilai adat guna mempertahankan keharmonisan
keluarga, menjaga martabat, serta menghindari konflik terbuka di masyarakat.
Tradisi ini memiliki batasan maksimal tiga kali sebagai bentuk kontrol sosial
untuk menjaga kehormatan keluarga. Pelaksanaannya melibatkan berbagai pihak,
termasuk suami, istri, orang tua, mamak, dan keluarga besar, dengan tahapan
mulai dari barumbuak keluarga, manjopuk partamo, manjopuk jo panggang
ayam, manjalang laki siang ari, hingga datang ka imam atau angku kali. Temuan
lainnya menunjukkan bahwa faktor pendidikan dan perkembangan teknologi
berpengaruh terhadap modifikasi tradisi ini. Masyarakat mulai lebih selektif
dalam mempertahankan budaya sesuai perkembangan zaman, dan teknologi
memungkinkan proses manjopuk partamo dilakukan secara daring.Kesimpulan
penelitian ini menegaskan bahwa manjopuk laki ndak pulang merupakan
implementasi dari pendekatan Is/@h dalam Islam, yang menekankan penyelesaian
konflik secara damai. Dari perspektif maslahah, tradisi ini tergolong dalam
maslahah mursalah karena membawa manfaat tanpa bertentangan dengan dalil,
serta maslahah hajiyah karena berperan dalam menjaga keharmonisan rumah
tangga meskipun tidak bersifat darurat. Sementara itu, perubahan dalam
praktiknya dikategorikan sebagai maslahah muthaghayyirah, yang fleksibel dan
dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci : Manjopuk laki ndak pulang; konflik; maslahah



ABSTRACT

This study aims to analyze the tradition of manjopuk laki ndak pulang as an effort
to resolve household conflicts through the Islah approach in the maslahah
perspective in the Gurun Harau community of Lima Puluh Kota. The method used
is field research with a descriptive approach, describing the practice of this
tradition based on data obtained from interviews with 11 informants, as well as
sources of books, journals, and related literature. Analysis was conducted through
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that
the manjopuk laki ndak pulang tradition functions as a reconciliation mechanism
in the household, prioritizing dialogue and traditional values to maintain family
harmony, maintain dignity, and avoid open conflict in the community. This
tradition has a maximum limit of three times as a form of social control to
maintain family honor. The implementation involves various parties, including the
husband, wife, parents, mamak, and extended family, with stages ranging from
family barumbuak, manjopuk partamo, manjopuk jo roast chicken, manjalang laki
siang ari, to coming to the priest or angku kali. Other findings show that
educational factors and technological developments affect the modification of this
tradition. The conclusion of this study confirms that manjopuk laki ndak pulang is
the implementation of the Islah approach in Islam, which emphasizes peaceful
conflict resolution. From the perspective of maslahah, this tradition is classified as
maslahah mursalah because it brings benefits without contradicting the evidence,
and maslahah hajiyah because it plays a role in maintaining household harmony
even though it is not an emergency. Meanwhile, changes in practice are
categorized as maslahah muthaghayyirah, which is flexible and can adapt to the
times.

Keywords: Manjopuk laki ndak pulang; conflict; maslahah
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1. Konsonan

No | Arab | Latin | Keterangan No | Arab | Latin | Keterangan
r Tidak 16. | = t t dengan titik
' dilambangkan si bawah
17. | & z z dengan titik
2. |« b -
di bawah

3. |« t - 18. | & ‘ -

s dengan titik 19. | ¢ G -
4. | & S

di atas
5. |z J - 20. | < F -

h dengan titik 21.| G Q -
6. |z h .

di bawah
7. | ¢ kh - 22. 14 K -
8 |2 d - 23.|d L -

i z dengan titik 24. | a M -

9. |2 z )

di atas
10. | L r - 25. 10 N -
1. |5 z - 26. | s W -
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12, | U S - 27. | o -
13. | o sy - 28. | ¢ apostrof
14| om . s dengan titik 29 | s -
di bawah
15. | o= d
Vokal Pendek
A | S Kataba
I | su'ila

U | <« % | Yazhabu

2. Vokal Panjang

|

2>
%

Kana

] U | G siqa

Sl U |l$ S | Kunu
3. Diftong

! ai | <l Laita
3 au | J8 Qaula
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4. Syiddah ditulis dengan rangkap
Contoh: L ditulis rabbana

5. Alif lam (J')
Pada alif lam gamariyah ditulis al.
Contoh: 58S ditulis al-Kafirun.
Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh:
Ja )l ditulis ar-rijal

6. Ta’ Marbutah (3)
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.
Contoh:
55l ditulis  al-Baqarah
Bila di tengah kalimat ditulis t.
Contoh:

JWl sy ditulis  zakat al-mal
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